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MSMEs. participation and enthusiasm of the Sumberejo Village PKK and MSMEs

owners in the activity was very good. The impact of the socialization
activities was able to increase the knowledge and skills of the Sumberejo
Village PKK and MSMEs owners in increasing market expansion through
digital marketing. The Socialization of MSMEs Branding in the Context
of Market Expansion in Sumberejo Village is very useful and is expected
to be sustainable.

Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan PKK
Desa Sumberejo dan pemilik UMKM dalam memanfaatkan media sosial sebagai sarana mengembangkan usaha.
Di era serba digital, mengikuti perkembangan teknologi menjadi suatu keharusan bagi setiap individu. Pelaku
usaha harus mulai beradaptasi dengan menggunakan media digital dan juga dapat memanfaatkan media digital
sebagai sarana pengembangan usaha. Sebagai contoh pemanfaatan media digital dalam pengembangan usaha
yaitu, digital branding dan digital marketing. Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan melalui metode
sosialisasi dan pelatihan. Kegiatan ini ditujukan untuk memberikan pemahaman dan kesadaran bagi pelaku
UMKM Desa Sumberejo dalam memanfaatkan media digital sebagai sarana pemasaran produk. Partisipasi dan
antusias PKK Desa Sumberejo beserta pemilik UMKM dalam kegiatan sangat baik. Dampak dari kegiatan
sosialisasi mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan PKK Desa Sumberejo dan pemilik UMKM
dalam meningkatkan ekspansi pasar melalui pemasaran digital. Kegiatan Sosialisasi Branding UMKM Dalam
Rangka Ekspansi Pasar Hasil Produksi Peternakan di Desa Sumberejo sangat bermanfaat dan diharapkan dapat
berkelanjutan.

Kata Kunci: digitalisasi, PKK, UMKM.

PENDAHULUAN

Kegiatan perekonomian masyarakat memberikan pengaruh terhadap perekonomian
negara. Di tengah kemajuan teknologi saat ini, masyarakat secara aktif mencari peluang-
peluang baru untuk dijadikan sumber perekonomian. Hal serupa juga terjadi di Desa
Sumberejo, Kecamatan Wuryantoro, Kabupaten Wonogiri dimana masyarakat desa berupaya
untuk berinovasi menciptakan sumber penghasilan alternatif melalui pemberdayaan
UMKM oleh PKK Desa Sumberejo. Gerakan Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga

(PKK) merupakan gerakan pembangunan masyarakat yang tumbuh dari bawah dan wanita

* If Bambang Sulistyono, ifbbssk@yahoo.com




Pendampingan Digitalisasi Produk UMKM PKK Di Desa
Sumberejo Wonogiri Melalui Branding Dan Digital Marketing

158
sebagai motor penggerak. Adanya gerakan ini ditujukan untuk mewujudkan keluarga yang
bahagia, sejahtera, maju, dan mandiri.

PKK di Desa Sumberejo tidak hanya aktif pada isu-isu yang menjadi permasalahan
nasional yang tentunya juga menjadi fokus permasalahan dari gerakan PKK itu sendiri, tetapi
juga secara aktif menjadi penggerak pemberdayaan usaha masyarakat yang ditujukan untuk
meningkatkan kesejahteraan setiap masyarakat di Desa Sumberejo. Desa Sumberejo sendiri
memiliki produk unggulan yaitu, kacang sacha inchi. Sacha inchi (Plukenetia volubilis) dikenal
sebagai kacang inka atau kacang gunung yang berasal dari hutan tropis amazon. Kacang jenis
ini sangat kaya akan asam lemak seperti omega 3, omega 6, dan omega 9 dan sangat bermanfaat
bagi kecerdasan anak. Selain itu, kacang sacha inchi memiliki nilai ekonomis yang relatif
tinggi karena seliter minyak sacha inchi dapat terjual hingga jutaan rupiah. Akan tetapi,
meskipun desa ini memiliki potensi kacang sacha inchi yang memiliki prospek sangat
menguntungkan, pemasaran akan produk ini masih belum masif dan hanya terpusat di sekitar
wilayah Desa Sumberejo.

Di era serba digital, mengikuti perkembangan teknologi menjadi suatu keharusan bagi
setiap individu. Kemajuan teknologi selain memberikan kemudahan juga menjadi tantangan
tersendiri bagi para pelaku usaha. Para pelaku usaha dituntut mengerti teknologi informasi di
era gerakan ekonomi digital yang sangat pesat. Oleh karena itu, pelaku usaha harus mulai
beradaptasi dengan menggunakan media digital, mengikuti tren, dan juga dapat memanfaatkan
media digital sebagai sarana pengembangan usaha. Sebagai contoh pemanfaatan media digital
dalam pengembangan usaha yaitu, branding dan digital marketing. Maka dari itu, pada
kegiatan Kuliah Kerja Nyata di Desa Sumberejo pada periode Juli-Agustus 2023 dilaksanakan
program sosialisasi dan pelatihan branding UMKM dengan tujuan memperluas target pasar

produk UMKM PKK Desa Sumberejo.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui metode sosialisasi dan
pelatihan. Sasaran dari adanya kegiatan ini yaitu, PKK Desa Sumberejo dan pemilik
UMKM. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan sosialisasi pentingnya branding dalam sebuah
produk. Hal ini dilatarbelakangi kurangnya kesadaran dari pelaku UMKM untuk memberikan
identitas produk pada produk yang diperjualbelikan. Sedangkan untuk pelatihan direalisasikan
dengan adanya pelatihan pembuatan akun Instagram dan tautan Linktree guna memudahkan

pemasaran produk UMKM sehingga target konsumen dapat menjangkau luar Desa Sumberejo.
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HASIL
A. Branding UMKM

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan sektor ekonomi yang
memiliki peranan penting dalam pertumbuhan perekonomian nasional. Salah satu perannya
adalah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan produk-produk berkualitas tinggi,
menciptakan lapangan kerja baru dan meningkatkan pendapatan daerah. Era Revolusi
Industri 4.0 telah menciptakan bidang ekonomi digital yang mulai menggeser
perekonomian konvensional (non-digital). Ekonomi digital adalah suatu kegiatan ekonomi
dengan menggunakan teknologi digital yang transaksinya dilakukan melalui internet.

Perkembangan UMKM saat ini tidak luput dari pengaruh digitalisasi, hal ini juga
dirasakan oleh pelaku UMKM PKK Desa Sumberejo dan menjadi salah satu tantangan bagi
pengembangan UMKM di wilayah tersebut. Pelaku UMKM di Desa Sumberejo sendiri
telah melakukan upaya pengembangan secara internal yaitu melalui pengadaan modal
produksi, inovasi produk hasil PKK, dan memperluas jangkauan pasaran (media online).
Meskipun demikian, upaya untuk mengembangkan UMKM masih belum berjalan dengan
optimal, yang mana setelah diobservasi ditemukan fakta bahwa pelaku UMKM belum
memiliki kesadaran akan pentingnya branding produk sebagai salah satu strategi
pemasaran.

Branding merupakan nama, istilah, tanda, simbol, rancangan strategi dan taktik atau
kombinasi dari semuanya yang dilakukan oleh pelaku usaha untuk membangun merek
bisnis dan menciptakan citra positif di mata konsumen. Branding memiliki tujuan untuk
menunjukkan identitas produk kepada masyarakat luas sehingga menarik masyarakat untuk
melakukan pembelian. Pada era digital ini, kegiatan branding sering dilakukan melalui
media sosial (digital branding).

Kegiatan digital branding difokuskan pada upaya pemanfaatan media sosial dan
juga platform e-commerce. Kegiatan ini menjadi strategi jangka panjang untuk
mempersiapkan UMKM dalam ranah bisnis di era digital. Kondisi inilah yang kemudian
menjadi peluang sekaligus hambatan bagi para pelaku UMKM di Desa Sumberejo.
Branding melalui media digital menawarkan kemudahan bagi produsen untuk
mengenalkan produknya secara masif sebab tingginya penggunaan media sosial di era saat
ini. Namun, perkembangan media sosial yang sangat cepat menjadi tantangan besar bagi
pelaku UMKM PKK Desa Sumberejo yang mayoritas sudah berusia lanjut. Merujuk pada
kondisi di atas, dalam kegiatan pengabdian masyarakat kami memberikan solusi melalui

pelatihan branding dengan media digital (digital marketing) melalui media sosial. Selain
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itu, kami juga memberikan sosialisasi pentingnya branding dengan tujuan untuk
mengembangkan dan mempromosikan produk, membangun brand awareness masyarakat
terhadap produk, memberikan pelatihan dan pembinaan kepada pelaku UMKM mengenai
strategi komunikasi pemasaran yang tepat.

Digital Marketing

Digital Marketing atau yang biasa dikenal dengan pemasaran digital merupakan
salah satu strategi bagi pemilik usaha untuk mengembangkan usahanya di era digitalisasi.
Pasca pandemi Covid-19, pemilik Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Desa
Sumberejo, Kecamatan Wuryantoro, Kabupaten Wonogiri memerlukan sebuah inovasi
agar usahanya dapat bersaing dengan usaha lain di tempat yang berbeda. Konsep digital
marketing menjadi sebuah potensi besar bagi pemilik Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM) di Desa Sumberejo di tengah keterbatasan yang dimiliki.

Digital marketing ditujukan untuk menjangkau target konsumen secara cepat, tepat
dan luas dengan memanfaatkan media digital. Sosialisasi strategi digital marketing dalam
bentuk pemanfaatan media sosial sangatlah penting karena dapat memberi pengetahuan
kepada para pelaku UMKM mengenai cara maupun tahapan dalam memperluas jaringan
konsumen melalui pemanfaatan media sosial dalam memasarkan produknya sehingga
dapat meningkatkan keunggulan bersaing bagi UMKM itu sendiri. Pemanfaatan media
digital sebagai sarana pemasaran dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut :

1. Membuat akun media sosial produk UMKM dengan nama sederhana, mudah diingat,
dan merepresentasikan usaha;

2. Akun media sosial dikelola secara profesional;

3. Secara rutin dan berkala memposting kegiatan usaha;

4. Membuat tanda pagar (hashtag) unik yang mencirikan usaha kita dan menggunakannya
di setiap postingan; dan

5. Menjawab segala pertanyaan yang ditanyakan oleh fo/lowers untuk menandakan bahwa

akun aktif.

Kegiatan promosi menjadi faktor penentu dalam meningkatkan angka penjualan
bagi seluruh jenis usaha (baik berskala kecil maupun besar).

Dalam bidang pemberdayaan masyarakat di Desa Sumberejo kami memberikan
penyuluhan dan pelatihan kepada masyarakat Desa Sumberejo terutama pemilik Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). Upaya ini ditujukan untuk meningkatkan potensi

sumber daya manusia dan potensi pemasaran. Penyuluhan dan pelatihan digital marketing
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di Desa Sumberejo dilakukan dengan metode membuat akun media sosial melalui
Instagram dan Linktree. Tujuan dibuatnya akun media sosial tersebut adalah agar pemilik
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) dan PKK Desa Sumberejo memiliki platform
yang memadai untuk memasarkan produknya.
. Dampak

Kegiatan pengabdian yang diselenggarakan melalui sosialisasi dan pelatihan
digitalisasi kepada pelaku UMKM dan PKK di Desa Sumberejo yang diwujudkan dengan
penyampaian materi dan praktik langsung memberikan dampak seperti tertera pada tabel
sebagai berikut :

Tabel 1. Analisa Dampak Pendampingan Digitalisasi di Desa Sumberejo

No Uraian
1 | Peserta memiliki pemahaman dan kesadaran pentingnya branding pada sebuah produk
2 | Peserta memiliki pemahaman dan kesadaran memanfaatkan media digital sebagai sarana pemasaran
3 | Peserta memiliki akun media sosial khusus untuk memasarkan produk
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Gambar 1. Akun media sosial produk UMKM PKK Desa Sumberejo
Sumber: Dokumentasi Kegiatan, 2023
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Gambar 2. Sosialisasi dan Pelatihan Branding UMKM PKK Desa Sumberejo
Sumber: Dokumentasi Kegiatan, 2023
KESIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan yaitu:

162

1.

Branding UMKM sangat dibutuhkan untuk pelaku UMKM untuk menunjang
pengetahuan tentang kewirausahaan mulai dari merek dagang, marketing, logo, tagline,
hingga perizinan produk. Sehingga pelaku UMKM akan lebih profesional dan produk
yang dibuat dapat dipasarkan secara maksimal. Hal tersebut juga sangat membantu
perekonomian Desa Sumberejo dan memaksimalkan potensi sumber daya alam (SDA)
di Desa Sumberejo dapat dimanfaatkan secara maksimal. Adanya sosialisasi branding
produk UMKM menjadikan masyarakat memahami dan memiliki kesadaran akan
pentingnya branding produk sebagai salah satu strategi perluasan pemasaran produk.

Teruntuk pelaku UMKM, digital marketing sangatlah membantu mereka dalam
memasarkan produk serta berinteraksi dengan konsumen secara langsung. banyak
pelaku UMKM mengatakan bila dengan digital marketing ini sangatlah membantu
untuk memperluas target pasar mereka. apalagi pelaku UMKM dapat mempromosikan
pasar mereka secara bebas dan aman, menjadikan konsumen bertambah setiap harinya.
dan mereka juga dapat berkolaborasi dengan beberapa mitra seperti Shopee, Lazada,
Tokopedia dan lain-lainnya. Adanya pelatihan digital marketing yang telah
dilaksanakan menjadikan peserta kegiatan memiliki akun media sosial khusus untuk
memasarkan produk mereka. Selain itu, pembuatan tautan Linktree menjadikan para

peserta lebih mudah untuk berhubungan dengan para konsumen.
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